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ABSTRAK 

Penyediaan air bersih adala salah satu dari sekian banyak aspek hak asasi 

manusia terkait kebutuhan primer yang harus dipenuhi untuk menunjang 

kehidupan seseorang, termasuk masyarakat Belakang Padang. Namun hak asasi 

ini belum dirasakan oleh masyarakat Belakang Padang. Masyarakat Belakang 

Padang masih kesulitan mendapatkan akses air bersih. Menyikapi permasalahan 

tersebut, pemerintah memutuskan untuk membangun instalasi Sea Water Reverse 

Osmosis (SWRO) di Belakang Padang. Teknologi ini diharapkan dapat menjawab 

kebutuhan masyarakat sekitar akan air bersih. Oleh karena itu, kami melakukan 

penelitian ini dengan harapan dapat memberikan gambaran tentang sistem kerja, 

pelanggan, dan efektivitas SWRO Belakang Padang dalam kinerjanya dalam 

melayani masyarakat. Penelitian deskriptif ini dilakukan dengan menggunakan 

wawancara dan survei lapangan. Informasi yang diperoleh kemudian dicatat, 

didokumentasikan, dan diolah menjadi bentuk dan data tertulis. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sistem 

SWRO telah mampu memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat Belakang 

Padang. Meski begitu, masih ada beberapa kendala dan kekurangan dalam sistem 

SWRO ini, seperti harga yang mahal dan perawatan yang membutuhkan perhatian 

lebih. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pemerintah dan pengelola SWRO 

di Belakang Padang dapat melakukan evaluasi agar dapat terus memberikan 

pelayanan yang maksimum serta prima kepada masyarakat yang bermukim Pulau 

Belakang Padang. 

Kata Kunci: Sea Water Reverse Osmosis, Air Bersih, Desalinasi, Belakang 

Padang 

ABSTRACT 

The certainty of the supply of clean water is one aspect of human rights that 

must be fulfilled in order to support the life of an individual, including the people 

of Belakang Padang. However, this human right has not been felt by the people of 

Belakang Padang. The people of Belakang Padang are still having difficulty 

getting access to clean water. In response to this problem, the government 

decided to build a Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) installation at Belakang 

Padang. This technology is expected to answer the needs of the surrounding 
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community for clean water. Therefore, we have conducted this research in the 

hope of providing an overview of the work system, customers, and effectiveness of 

SWRO Belakang Padang in its performance in serving the community. This 

descriptive study was conducted using interviews and field surveys. The 

information obtained then recorded, documented, and processed into written form 

and data. The results obtained from this study indicate that the SWRO system has 

been able to meet the clean water needs of the people of Belakang Padang. Even 

so, there are still some obstacles and shortcomings in this SWRO system, such as 

the high price and maintenance that requires more attention. It is hoped that with 

this research, the government and SWRO managers in Belakang Padang can 

evaluate so that they can continue to provide excellent service to the community 

Key word: Sea Water Reverse Osmosis, Clean Water, Desalination, 

Belakang Padang 

PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu komponen penunjang kehidupan manusia, air memiliki 

peran yang sangat krusial bagi segala aspek kehidupan. Oleh karena itu, 

ketersediaan dan kecukupan akan pasokan air bersih menjadi salah satu hak asasi 

masyarakat yang wajib terpenuhi. United Nations Declaration of Human Right of 

Water menyebutkan mengenai hak asasi manusia mengenai air, dijelaskan bahwa 

air merupakan keperluan untuk menjamin kehidupan manusia dikarenakan air 

merupakan kebutuhan primer yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, tujuan keenam dalam kesepakatan Sustainable Development Goals (SGDs) 

berbunyi “menjamin ketersediaan serta pengelolaan air bersih dan sanitasi yang 

berkelanjutan untuk semua”. Di tingkat nasional, didalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Pasal 33 ayat 3 yang berbunyi :“Bumi dan air serta 

kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.” Dan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2004 yang mengatur mengenai Sumber Daya Air, pada pasal 5 

yang berbunyi “Negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi 

kebutuhan pokok minimal sehari-hari guna memenuhi kehidupan yang sehat, 

bersih, dan produktif.” memberikan penegasan bahwa pemerintah memiliki 

tanggungjawab secara penuh untuk menjamin terpenuhinya ketersediaan sumber 

daya air bagi seluruh masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat Pulau Belakang 

Padang.  

Kecamatan Belakang Padang adalah kecamatan yang terletak di kawasan 

pesisir Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. Berada di daerah pesisir, 

Pulau Belakang Padang menghadapi masalah ketersediaan air bersih yang 

terbatas. Meskipun kawasan Pulau Belakang Padang telah menerima pasokan air 

bersih yang disalurkan oleh DAM Sekanak Raya yang dibangun pada 1999, 

namun fasilitas yang dibangun pemerintah ini ternyata belum dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat sekitar
. 

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah telah 

melakukan langkah alternatif dengan memanfaatkan air laut sebagai bahan baku 

dalam pengelolaan sumber air. Oleh karena itu, pada tahun 2016, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dan Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 
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Kota Batam membangun Instalasi Sea Water Reverse Osmosis dengan harapan 

instalasi ini dapat menjawab masalah keterbatasan air bersih ini. 

Reverse Osmosis (RO) systems adalah teknologi membran semipermeabel 

yang mampu memisahkan ion terlarut dari aliran umpan (feed stream) 

berdasarkan mekanisme difusi garam. Dalam sistem RO, aliran umpan dibagi 

menjadi dua aliran, yaitu aliran dengan salinitas yang (sangat) rendah dan aliran 

dengan salinitas tinggi. Aliran dengan salinitas rendah disebut sebagai permeate 

atau produk air yang dihasilkan, sedangkan aliran dengan salinitas tinggi disebut 

sebagai concentrate atau air asin. Apabila tekanan air garam lebih tinggi dari 

tekanan osmosis, partikel air yang terkandung di dalam aliran salinitas tinggi 

terdorong menuju aliran dengan salinitas rendah (lihat Gambar 2). Peristiwa ini 

yang kemudian disebut sebagai Reverse Osmosis.  

Adapun hal tersebut terjadi, menyebabkan peneliti berkeinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari lebih lanjut terhadap sistem yang telah dipaparkan 

dengan mengangkat topik penelitian “Upaya Pemenuhan Air bersih Masyarakat 

Pulau Belakang Padang Melalui Sistem Sea Water Reverse Osmosis” dengan 

harapan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan yang dapat menjelaskan 

sistem, pelanggan, dan efektifitas SWRO yang diterapkan di Pulau Belakang 

Padang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian yang dalam pelaksanaanya menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara field survey 

yang bertujuan memberikan gambaran mengenai efektifitas dan penyebaran 

teknologi SWRO di Pulau Belakang Padang. Narasumber wawancara penelitian 

ini adalah Dian Efsa Fitriadi, S.T selaku Kepala BLUD UPT PAB Kota Batam 

pada 7 Oktober 2022. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan wawancara 

dengan masyarakat Pulau Belakang Padang yang menggunakan jasa SWRO. Dari 

keseluruhan populasi masyarakat SWRO, wawancara dilakukan kepada kepala 

UPT yang dapat mewakili keseluruhan populasi. Instrumen yang digunakan 

adalah poin pertanyaan yang telah ditentukan oleh tim peneliti dan meliputi 3 

pokok bahasan, yaitu sistem SWRO (8 pertanyaan), pelanggan (5 pertanyaan), dan 

efektivitas (3 pertanyaan) seperti yang terdapat di Tabel 1. Jawaban dan 

tanggapan yang diberikan oleh narasumber kemudian dicatat, diolah, hingga 

kemudian dijabarkan sebagai hasil penelitian. 

Tabel 1.  Instrumen Pertanyaan Wawancara yang Digunakan dalam Penelitian 

No Pertanyaan 

Sistem Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) 

1. Latar Belakang pembangunan 

SWRO? 

2. Apakah SWRO ini bagian dari PUPR? Atau mendapat hibah lain? 

3. Bagaimana cara kerja sistem SWRO? 

4. Berapa daya listrik yang dibutuhkan untuk 1 hari atau 1 bulan? 

5. Berapa biaya yang digunakan untuk operasional? 
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6. Ada berapa orang pekerja? 

7. Apakah musim penghujan atau musim kemarau berakibat kepada 

sistem SWRO? 

8. Berapa kapasitas yang dapat ditampung oleh SWRO? Bisa untuk 

berapa rumah? 

Pelanggan 

1. Berapa biaya untuk langganan air dari SWRO? Bagaimana dengan 

air waduk? 

2. Berapa jumlah pelanggan SWRO? (Berapa rumah) 

3. Apakah pelanggan SWRO juga berlangganan dengan air waduk 

atau ada sumur? 

4. Apakah ada kendala yang terjadi sehingga berakibat ke pelanggan? 

5. Berapa besar subsidi dari pemerintah? 

Efektivitas 

1. Bagaimana kualitas air SWRO?  

2. Apakah ada dampak lingkungan yang terjadi dengan aktifitas 

SWRO? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan performa atau 

kualitas SWRO? 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Gambaran umum 

Belakang padang merupakan daerah kecamatan pertama dan tertua yang 

berada di Kota Batam. Pulau belakang Padang sendiri dahulunya merupakan Ibu 

Kota Kecamatan Batam Pada saat kepemerintahan Kabupaten di Kepulauan Riau, 

peristiwa ini hampir dilupakan karena pesatnya perkembangan Kota Batam dalam 

penerimaan globalisasi. Meskipun merupakan kecamatan pertama dan tertua di 

Kota Batam, Dalam sistem penerimaan air bersih Belakang Padang sendiri masih 

belum mendapatkan air bersih secara maksimal seperti Kota Batam dikarenakan 

daerah yang letaknya terpisah dengan Kota Batam. Sampai saat ini, terdapat 3 

mekanisme pemberian air bersih kepada masyarakat, yaitu penampungan air 

hujan, waduk, dan Sea Water Reverse Osmosis (SWRO). Daftar Kelurahan yang 

terdapat di Kecamatan Belakang Padang berikut luas kelurahan dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

 

Tabel 2. Daftar Kelurahan Kecamatan Belakang Padang 
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Latar Belakang Pembangunan Sea Water Reverse Osmosis 
Pemasangan Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) (gambar 3) diinisiasi 

oleh Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Batam di bawah Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Instalasi pertama kali dilakukan pada 

tahun 2016 dan mulai beroperasi secara penuh pada tahun 2017. Instalasi ini 

dibangun dengan latar belakang masalah kurangnya pasokan air baku untuk 

pelayanan ke masyarakat. Hal ini disebabkan karena pada kawasan Belakang 

Padang, hanya terdapat 2 waduk yang menjadi sumber pasokan air bagi 

masyarakat, yaitu waduk skala 1 dan waduk skala 2. Selain pembangunan sistem 

SWRO di Belakang Padang, beberapa usaha sempat dicetuskan untuk 

memecahkan masalah kurangnya pasokan air ini, seperti pemasangan pipa dari 

Batam ke Belakang Padang. Namun, wacana ini tidak jadi dilaksanakan sehingga 

kemudian diputuskan untuk dilakukan instalasi atau pemasangan SWRO dengan 

kapasitas 2 x 2,5 liter/detik. 

 

Gambar 1. Instalasi Sea Water Revese Osmosis di Belakang Padang  

(Dokumentasi Peneliti) 

Sistem Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) terdiri dari bagian pre-

treatment, pompa bertekanan tinggi/high-pressure pump (HPP), pompa 

pendorong/booster pump (BP), dan post-treatment dan tekanan hidrolik dalam air 

asin akan dipulihkan dalam energy recovery device (ERD) seperti yang 

diilustrasikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.  
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Gambar 2. Ilustrasi prinsip reverse osmosis (Salinas-Rodriguez, dkk, 2021) 

 
Gambar 3. Skema sistem sea water reverse osmosis (kim, dkk, 2019) 

Teknologi RO merupakan teknik desalinasi yang paling banyak diterapkan 

bila dibandingkan dengan teknik lainnya, dimana 65% dari seluruh teknologi 

desalinasi yang terpasang merupakan teknologi RO. Selain itu, metode RO 

merupakan salah satu metode terbaik untuk mengubah air yang awalnya adalah air 

payau(campuran antara air laut dan air tawar) atau air laut menjadi air tawar yang 

layak untuk dijadikan air minum. Adapun keunggulan sistem ini adalah energi 

yang dibutuhkan dalam penggunaan alat ini adalah relatif rendah, permasalahan 

korosi alat yang minimnya terjadi, mudahnya proses penggantian alat yang 

digunakan, serta pemasangan, dan pengintegrasian instalasi dengan sistem yang 

telah ada sebelumnya. 

Prinsip mendasar bagaimana sistem kerja RO sendiri adalah dengan proses 

fisik yang memanfaatkan tekanan osmotik. Adanya perbedaan tekanan osmotik 

yang beasal dari air asin dan air tawar digunakan untuk menghilangkan garam 

yang terkandung di dalam air. Aliran dibalik dengan menerapkan tekanan lebih 

tinggi dari tekanan osmotik air asin untuk membuat air murni (air tawar). Karena 

RO melibatkan tekanan hidrostatik yang melebihi tekanan osmotik larutan, air 

pelarut berubah dari larutan kaya zat terlarut menjadi larutan miskin zat terlarut. 

Tekanan hidrostatik merupakan sumber energi potensial untuk proses RO. 

Tekanan yang dimanfaatkan dalam proses desalinasi air laut dengan sistem RO 

kapal adalah 700-900psi. Ini juga dapat berkisar dari 800 hingga 1.180 psi. H. (55 

hingga 82 bar, atau 80 hingga 100 bar, yang setara dengan 6 hingga 8 MPa. 

Tekanan tinggi dicapai oleh satu atau lebih pompa yang bekerja secara paralel. 

Pompa bertekanan biasanya menggerakkan piston 50-75% dari energi yang 

dikonsumsi oleh SWRO biasanya konsumsi energi RO sebesar 2-6 kWh/m3 atau 

2,58-8,5 kWh/m3. Konsumsi energi RO diperkirakan sebesar 8-9 kWh/T untuk 

pembangkit berkapasitas kecil untuk 35.000 ppm TDS air laut dan 9-11 kWh/T 

untuk 42.000 ppm TDS air laut. Setelah dua tahun beroperasi, manfaat konsumsi 
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energi RO bisa kurang dari 2.2kWh/m3. RO menghasilkan dua aliran: air tawar 

salinitas rendah (permeat) dan air umpan salinitas tinggi. Membran RO semi-

permeabel menghilangkan semua padatan tersuspensi. Beberapa padatan yang 

telah mengalami pelaruan akan mengikuti aliran air tawar melalui membrane.  

Meski memiliki banyak keunggulan, sistem RO masih memiliki kekurangan 

yang dapat menjadi masalah dalam pengaplikasiannya. Pada Instalasi Sea Water 

Reverse Osmosis yang digunakan oleh masyarakat yang berada di Pulau Belakang 

Padang, masalah yang paling mencolok adalah biaya pengoperasian yang cukup 

besar. Hal ini disebabkan karena 70% operasional sistem RO menggunakan 

tenaga listrik sehingga membutuhkan biaya hingga Rp20.000,-/m
3
. Bila 

dibandingkan dengan biaya yang dibutuhkan untuk memperoleh air bersih yang 

berasal dari waduk yang sumber airnya adalah hasil tadahan hujan (Rp5.000,-/m
3
), 

tentu angka ini berada jauh lebih tinggi. Masalah ini semakin berat dirasakan 

karena kondisi sosial ekonomi masyarakat Pulau Belakang Padang yang 

mayoritas berprofesi sebagai nelayan. Penelitian oleh Zariyanti, dkk menyebutkan 

bahwa dalam satu bulan, rata-rata pemakaian air bersih per kelompok rumah 

tangga dapat menyentuh angka 15 m
3
, sehingga masyarakat setidaknya harus 

menyediakan biaya sebesar Rp350.000,- per bulan untuk mendapatkan akses air 

bersih ini. 

 

Mekanisme Kerja Sistem Sea Water Reverse Osmosis  

Mekanisme dan cara kerja sistem SWRO secara lengkap dapat dilihat 

melalui Gambar 4. Pada dasarnya sistem SWRO terbagi atas beberapa sistem 

utama, yaitu pre-treatment, pompa bertekanan tinggi, sistem membran (yang 

terdiri dari bejana bertekanan dan membran semipermeabel), dan post-treatment. 

Pre-treatment merupakan sistem yang bertujuan untuk menurunkan zat pengotor 

yang terkandung dalam air yang digunakan sebagai bahan baku. Selanjutnya, air 

umpan akan masuk ke dalam pompa yang memiliki tekanan tinggi(high pressure 

pump) yang dapat mempengaruhi tekanan air sehingga tekanan air dapat 

meningkat sehingga menghasilkan umpan yang diterima dari sistem pre-treatment 

serta tekanan operasi dapat menjadi sesuai dengan keadaan membran serta 

salinitas air umpan. Membran semipermeabel yang berada dalam sistem membran 

bertugas sebagai penghalang aliran garam terlarut dan mendorong air produk 

terdesalinasi sehingga terbentuk dua aliran (aliran air produk dan aliran air 

garam).  Terakhir, air yang merupakan produk akan masuk ke dalam sistem post-

treatment yang di dalamnya terdapat proses untuk mengatur tingkat keasaman pH 

(pH 6,8-8,1), desinfeksi dengan sinar UV agar dapat dilakukan elimininasi 

terhadap bakteri dan organisme yang tidak tersaring, penggunaan karbondioksida, 

penambahan inhibitor guna dapat dilakukan pengendalian terhadap korosi yang 

dapat terjadi pada alat, dan degasifikasi 
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Gambar 4. Sistematika Kerja SWRO Belakang Padang( Dokumentasi Peneliti) 

Kinerja dan Operasional Sistem SWRO 

Dalam menunjang kinerjanya, sistem SWRO membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit. Setidaknya, sistem ini membutuhkan biaya 20 juta untuk energi listrik dan 

9 juta untuk biaya operasional. Selain itu, dalam pengerjaannya, sistem SWRO ini 

membutuhkan setidaknya 10 operator yang digajih oleh subsidi pemerintah. 

Dengan biaya dan tenaga kerja tersebut, sistem SWRO Belakang Padang dapat 

melayani 875 SR. Angka ini melebihi kebutuhan masyarakat Belakang Padang 

yang hanya mencapai angka 500 SR. Sehingga, pihak pengelola kemudian 

mendistribusikan air yang berlebih tersebut ke tandon. 

Pelanggan Sistem Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) di Belakang Padang 

Pelanggan dari sistem SWRO di Belakang Padang merupakan masyarakat yang 

bertempat tinggal di Kecamatan Belakang Padang. Namun, selain dari SWRO, 

masih terdapat beberapa masyarakat yang memanfaatkan sumber mata air bersih 

lainnya seperti memanfaatkan waduk. Jika dibandingkan dari sergi harga, 
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memang terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Untuk mendapatkan air bersih 

dari SWRO, masyarakat setidaknya harus membayar Rp20.500,- perkubik. 

Sedangkan, bila masyarakat ingin menggunakan waduk, biaya yang dipatok 

adalah Rp5.000,- per kubik. Namun, masyarakat Belakang Padang lebih memilih 

menggunakan SWRO karena dianggap lebih segar. 

 

 

 

 

Gambar 5. Keadaan (a) Laut di Belakang Padang dan (b) Waduk di Belakang 

Padang (Dokumentasi Peneliti) 

 

Kualitas dan Efektivitas Sistem Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) di 

Belakang Padang 

Kualitas air SWRO sudah dilakukan secara optimal dan memenuhi standar 

air bersih yang telah ditetapkan. Beberapa parameter dibuat untuk memberikan 

ukuran dasar mengenai bagaimana standar dari kualitas air. Salah satunya adalah 

parameter fisik dan parameter kimia. Parameter fisik air adalah parameter yang 

karakteristik dan kualitasnya dapat dilihat dan dinilai oleh indera dari sentuhan, 

penglihatan, penciuman dan rasa. Parameter fisik serta unit dan standar baku mutu 

dapat dilihat di Tabel 3.  

 

 

 

(a) 

(b) 
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Tabel 3. Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk 

Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 

Berbeda dengan parameter fisik, dalam penilaian dengan parameter 

karakteristik yang dinilai adalah melalui kadar dari bahan kimia, baik merupakan 

zat kimia yang secara alami terdapat pada air, maupun zat kimia yang didapatkan 

dari limbah-limbah dari sekitar seperti limbah pertanian maupun limbah industry. 

Karakteristik yang dinilai dalam parameter kimia dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan 

untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi. 

No. Parameter Unit 
Standar Baku Mutu 

(kadar maksimum) 

Wajib 

1. pH mg/l 6,5 - 8,5 

2. Besi mg/l 1 

3. Fluorida mg/l 1,5 

4. Kesadahan (CaCO3) mg/l 500 

5. Mangan mg/l 0,5 

6. Nitrat, sebagai N mg/l 10 

7. Nitrit, sebagai N mg/l 1 

8. Sianida mg/l 0,1 

9. Deterjen mg/l 0,05 

10. Pestisida total mg/l 0,1 

Tambahan 

1. Air raksa mg/l 0,001 

2. Arsen mg/l 0,05 
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3. Kadmium mg/l 0,005 

4. Kromium (valensi 6) mg/l 0,05 

5. Selenium mg/l 0,01 

6. Seng mg/l 15 

7. Sulfat mg/l 400 

8. Timbal mg/l 0,05 

9. Benzene mg/l 0,01 

10. Zat organik (KMNO4) mg/l 10 

 

Dari segi lingkungan pun, belum terdapat adanya dampak negatif yang 

ditimbulkan akibat penggunaan SWRO karena limbah yang tidak digunakan akan 

langsung dibuang ke laut, dan limbah ini berupa air asin yang memiliki 

konsentrasi garam yang lebih tinggi dibanding dengan air laut biasa. Sistem 

SWRO juga berjalan selama 24 jam tanpa berhenti. Meskipun begitu, terkadang 

terdapat kendala yang beberapa kali menimbulkan keluhan oleh masyarakat, 

seperti mesin yang error, membran kotor, dan tangki yang harus dicuci secara 

berkala dan kendala-kendala yang telah terjadi pun dapat diatasi secara maksimal 

oleh pihak SWRO. 

Namun, pihak pengelola bertekad untuk terus menjaga dan meningkatkan 

kualitas produksi SWRO dengan selalu mengecek hasil produksi dan 

mengupayakan agar SWRO dapat berjalan 24 jam secara optimal dan maksimal. 

Upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola adalah dengan secara berkala 

memeriksa keadaan serta melakukan perawatan terhadap mesin, membran, dan 

tangki yang digunakan. Diharapkan dengan adanya langkah ini, masyarakat dapat 

mendapatkan pelayanan prima dengan menerima air bersih yang baik secara 

kualitas dan kuantitas. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kecamatan Belakang Padang adalah kecamatan yang terletak di kawasan 

pesisir Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. Berada di daerah pesisir, 

Pulau Belakang Padang menghadapi masalah ketersediaan air bersih yang 

terbatas. Oleh karena itu, pemerintah membangun instalasi Sea Water Reverse 

Osmosis (SWRO) dengan kapasitas 2 x 2,5 liter/detik untuk menjawab masalah 

ini. Sistem ini memberikan manfaat kepada masyarakat yang menggunakannya 

untuk menerima pasokan air bersih yang selama ini sulit didapatkan. Dalam 

menjalankan fungsinya, instalasi SWRO melayani 875 SR, melebihi kebutuhan 

masyarakat Belakang Padang yang hanya membutuhkan 500 SR. Air yang 

dihasilkan dari SWRO juga sesuai dengan standar air bersih yang telah ditetapkan 

serta dirasa lebih segar oleh masyarakat. Selain itu, sistem SWRO yang bekerja 
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selama 24 jam memastikan layanan yang maksimal kepada masyarakat. Namun, 

instalasi SWRO memiliki beberapa kekurangan dan dapat menjadi masalah di 

masyarakat, seperti harga yang relatif lebih mahal serta membutuhkan perawatan 

yang intensif. Selain itu mengingat besarnya biaya yang perlu dikeluarkan untuk 

mendapatkan air bersih,  perlu ada diskusi mengenai pengadaan cadangan energi 

agar SWRO dapat terus digunakan bahkan jika terdapat kendala seperti mati 

listrik, atau masalah lain terkait dengan tenaga listrik yang digunakan untuk 

pengaktifan SWRO yang dapat menyebabkan sistem mati dan tidak berfungsi. Hal 

ini dapat dilakukan dengan harapan agar masyarakat dapat menikmati air bersih 

tanpa banyak mengalami kendala sistem 

Saran 

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana dampak baik dan 

buruk dari penggunaan Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) bagi masyarakat 

Pulau Belakang Padang dapat dilakukan penelitian yang lebih mendetail mengenai 

hal tersebut. Penelitian dapat dilakukan dengan memberikian quisioner yang telah 

tervalidasi dan memiliki kredibilitas dalam pengukuran kepuasan masyarakat 

terhadap penggunaan SWRO. Selain itu dapat juga dilakukan penelitian 

perbandingan antara penggunaan SWRO di satu daerah dengan daerah lainnya 

dengan harapan dapat mengetahui penggunaan SWRO seperti apa yang paling 

banyak menguntungkan masyarakat. 
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